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Menurut hukum Islam, pernikahan adalah sah apabila rukun dan syarat 

pernikahan telah terpenuhi. Namun, terdapat beberapa pasangan yang datang ke 

Kantor Urusan Agama untuk mendaftar pernikahan yang tanpa sepengetahuan 

Pegawai Pencatat Nikah pasangan tersebut telah melangsungkan pernikahan secara 

sirri, yang artinya pernikahan sirri sengaja tidak diakui dan sengaja disembunyikan 

oleh pihak yang bersangkutan. Hal ini mereka lakukan agar bisa mendaftar 

pernikahan layaknya pasangan yang belum melangsungkan pernikahan. Sehingga 

untuk mengupas hal ini maka perlulah penelitian untuk mengetahui bagaimana 

persepsi Kepala KUA selaku pejabat negara dan penghulu terhadap hukum atas 

pernikahan yang tidak diakui oleh pasangan yang telah menikah sirri  serta 

mengetahui alasan atau dasar hukum Kepala KUA atas persepsi tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, bersifat deskriptif 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah 5 informan yaitu Kepala KUA 

di Kabupaten Banjar. Penelitian ini dilakukan dengan cara Penulis langsung 

menemui informan untuk mengumpulkan data yang diperlukan, dalam penelitian 

ini Penulis menggunakan teknik observasi dan wawancara. Setelah data terkumpul, 

kemudian data diolah dengan teknik editing, deskripsi, matriks, dan dianalisis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala KUA di Kabupaten Banjar 

memiliki perbedaan persepsi tentang hukum pernikahan yang tidak diakui oleh 

pasangan  yang telah menikah sirri.  Kepala KUA Karang Intan, Gambut dan Tatah 

Makmur mengatakan bahwa hukum pernikahan yang tidak diakui adalah sah. 

Sedangkan Kepala KUA Kecamatan Sungai Tabuk mengatakan bahwa hukum 

pernikahan yang tidak diakui adalah jatuh talak satu, dan Kepala KUA Kecamatan 

Astambul tidak berani mengatakan dan berpendapat bahwa hukum pernikahan yang 

tidak diakui masih sah atau dijatuhi talak. Namun menurut penulis Hukum 

pernikahan yang tidak diakui oleh pasangan yang telah menikah sirri adalah sah, 

karena hal tersebut bukan didasari dengan niat mentalak melainkan untuk 

mencatatkan pernikahan sirri tersebut agar sah dan memiliki kekuatan hukum yang 

mengikat.  


